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 Abstract  

 

This study was motivated by the low level of business readiness among some micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs) in facing an increasingly digital, competitive, 

and complex business environment. This study aimed to analyze the effect of visionary 

leadership and technological adaptability on business readiness, both directly and 

through the mediating role of digital transformation. This study employed a quantitative 

approach with a survey design. Data were collected through questionnaires 

administered to MSME actors in Grobogan Regency and were analyzed using Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS 

4.0. The results showed that visionary leadership and technological adaptability had a 
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positive and significant effect on business readiness. In addition, digital transformation 

was proven to have a positive effect and to mediate the relationship between visionary 

leadership and technological adaptability and business readiness. These findings 

confirm that visionary leadership, technological adaptability, and effective 

implementation of digital transformation are key factors in improving MSME business 

readiness. The implications of this study emphasize the importance of strengthening 

leadership capacity, improving technological literacy, and accelerating digital 

transformation through targeted policy support and training for MSME actors. 

Keywords: Business Readiness; Digital Transformation; Technological Adaptability; 

MSMEs; Visionary Leadership 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesiapan bisnis (business readiness) sebagian 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang 

semakin digital, kompetitif, dan kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan visioner (visionary leadership) dan adaptabilitas teknologi (technological adaptability) 

terhadap kesiapan bisnis, baik secara langsung maupun melalui mediasi transformasi digital (digital 

transformation). Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner kepada pelaku UMKM di Kabupaten Grobogan dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner dan adaptabilitas teknologi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan bisnis. Selain itu, transformasi digital terbukti berpengaruh 

positif serta mampu memediasi hubungan antara kepemimpinan visioner dan adaptabilitas teknologi 

terhadap kesiapan bisnis. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner, kemampuan 

adaptasi teknologi, dan implementasi transformasi digital yang efektif merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kesiapan bisnis UMKM. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya penguatan 

kapasitas kepemimpinan, peningkatan literasi teknologi, serta percepatan transformasi digital melalui 

dukungan kebijakan dan pelatihan yang terarah bagi pelaku UMKM. 

Kata Kunci: Kesiapan Bisnis; Transformasi Digital; Adaptabilitas Teknologi; UMKM; 

Kepemimpinan Visioner 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah lanskap bisnis 

secara fundamental, sehingga organisasi tidak lagi dihadapkan pada pertanyaan apakah perlu 

bertransformasi, melainkan seberapa cepat dan efektif proses perubahan tersebut dapat 

dilakukan. Dalam konteks ini, kesiapan bisnis (business readiness) menjadi isu penting, 

khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki peran 

strategis dalam perekonomian nasional namun masih rentan terhadap perubahan lingkungan 

bisnis yang dinamis (nazaruddin et al., 2024). Data menunjukkan bahwa kontribusi UMKM 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai lebih dari 60% dan menyerap sekitar 97% 

tenaga kerja, namun tingkat adopsi teknologi digital masih relatif rendah (Fauzi & Kusuma, 
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2025). Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan transformasi digital 

dan kesiapan internal UMKM, terutama di daerah non-perkotaan seperti Kabupaten 

Grobogan, yang masih menghadapi keterbatasan dalam literasi digital, akses teknologi, serta 

kapasitas manajerial. 

Menanggapi fenomena tersebut, peneliti memandang bahwa rendahnya business 

readiness tidak hanya disebabkan oleh faktor eksternal seperti infrastruktur dan kebijakan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi. Dua faktor utama yang dinilai berperan 

penting adalah visionary leadership dan technological adaptability. Kepemimpinan visioner 

berfungsi sebagai pengarah strategi sekaligus penggerak perubahan organisasi, sedangkan 

adaptabilitas teknologi mencerminkan kemampuan individu dan organisasi dalam merespons 

perkembangan teknologi secara fleksibel dan berkelanjutan. Namun demikian, pengaruh 

kedua faktor ini terhadap kesiapan bisnis tidak selalu bersifat langsung, melainkan 

membutuhkan suatu mekanisme penghubung yang mampu mentransformasikan potensi 

internal menjadi kesiapan nyata. Dalam hal ini, digital transformation dipandang sebagai 

variabel mediasi yang menjembatani hubungan tersebut, karena mencakup perubahan 

strategis, operasional, dan kultural dalam organisasi (Naseri, 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara variabel-variabel 

tersebut, namun masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan. (Teece et al., 2016) 

lebih menekankan pada dampak transformasi digital terhadap keberlanjutan bisnis, 

sementara (Ekpobimi, 2025) berfokus pada aspek kepemimpinan dalam konteks keamanan 

informasi. Di sisi lain, studi oleh (Akhtar et al., 2024) menunjukkan bahwa digital 

transformation berperan penting dalam meningkatkan kesiapan organisasi, namun belum 

secara komprehensif mengintegrasikan peran visionary leadership dan technological 

adaptability dalam satu model penelitian yang utuh, khususnya pada konteks UMKM di 

wilayah dengan tingkat kesiapan digital yang rendah. Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih menggunakan pendekatan deskriptif atau kualitatif, sehingga belum mampu 

menjelaskan hubungan kausal secara empiris dan terukur. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

mengintegrasikan tiga variabel kunci visionary leadership, technological adaptability, dan 

digital transformation dalam satu model konseptual yang menempatkan transformasi digital 

sebagai variabel mediasi terhadap business readiness. Secara teoritis, penelitian ini didasarkan 

pada konsep organizational readiness dari (Weiner, 2009) yang menekankan pentingnya 

kesiapan kolektif dalam menghadapi perubahan, serta kerangka dynamic capabilities dari 
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(Teece et al., 2016) yang menjelaskan kemampuan organisasi dalam merespons, menangkap, 

dan mengonfigurasi ulang sumber daya dalam menghadapi perubahan lingkungan. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif dalam memahami proses terbentuknya kesiapan bisnis berbasis transformasi 

digital pada UMKM. 

Fokus penelitian ini adalah menguji hubungan antara visionary leadership dan 

technological adaptability terhadap business readiness, baik secara langsung maupun melalui 

peran mediasi digital transformation pada UMKM di Kabupaten Grobogan. Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel, 

menguji peran transformasi digital sebagai mediator, serta memberikan pemahaman empiris 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan bisnis UMKM dalam menghadapi era 

digital. Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu manajemen, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pelaku 

UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi penguatan 

kapasitas digital yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksplanatori yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel, yaitu pengaruh 

visionary leadership dan technological adaptability terhadap business readiness dengan digital 

transformation sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 

menghasilkan data yang objektif, terukur, serta memungkinkan pengujian hipotesis secara 

empiris melalui analisis statistik (Miles et al., 2015). Selain itu, penelitian ini menekankan pada 

prinsip objektivitas dan reliabilitas agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah serta memiliki konsistensi apabila dilakukan pengujian ulang (Sekaran & Bougie, 

2016). 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain survei, di mana data dikumpulkan 

secara langsung dari responden melalui kuesioner terstruktur. Desain ini dipilih karena efektif 

untuk menjangkau jumlah responden yang cukup besar serta mampu menggambarkan 

kondisi aktual terkait persepsi dan perilaku pelaku UMKM dalam menghadapi transformasi 

digital. Penelitian ini juga dirancang untuk menguji hubungan langsung maupun tidak 

langsung antarvariabel secara simultan menggunakan pendekatan Structural Equation 
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Modeling (SEM), sehingga mampu menjelaskan mekanisme pengaruh yang kompleks dalam 

model penelitian (Wong, 2019). 

Partisipan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang beroperasi di Kabupaten 

Grobogan. Populasi penelitian dikategorikan sebagai populasi tidak terbatas karena jumlah 

pasti UMKM yang aktif tidak dapat diidentifikasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, teknik 

penentuan sampel menggunakan rumus Cochran untuk memperoleh jumlah sampel 

minimum yang representatif (Sugiyono, 2013b). Berdasarkan perhitungan dengan tingkat 

kepercayaan 95%, proporsi 0,5, dan margin of error 10%, diperoleh jumlah sampel minimal 

sebanyak 97 responden. Untuk mengantisipasi data yang tidak lengkap, penelitian ini 

menetapkan target 100 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

proportionate-to-size (PPS) pada setiap kelompok usaha, kemudian dilanjutkan dengan 

teknik acak sederhana (simple random sampling) untuk menentukan responden yang terpilih. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner terstruktur dengan skala 

Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, guna mengukur persepsi 

responden terhadap variabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu visionary leadership, technological 

adaptability, digital transformation, dan business readiness. Sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data utama, instrumen terlebih dahulu diuji coba (pilot test) pada sejumlah 

responden untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan meminimalkan bias pengukuran. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung (offline) dan 

melalui media daring (online form), sehingga dapat menjangkau responden secara lebih luas 

dan efisien (Sugiyono, 2013). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. 

Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel laten secara simultan, baik 

pengaruh langsung maupun tidak langsung, serta tidak mensyaratkan distribusi data yang 

normal (Teece et al., 2016). Tahapan analisis meliputi evaluasi model pengukuran (outer 

model) untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator melalui nilai loading factor, Average 

Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, 

evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan 

antarvariabel melalui nilai R-square, uji model fit, serta pengujian hipotesis menggunakan 

teknik bootstrapping pada tingkat signifikansi 5%. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu 
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memberikan hasil analisis yang komprehensif terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kesiapan bisnis UMKM dalam menghadapi transformasi digital. 

 

HASIL 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Visionary Leadership 

Tabel 1 Hasil Tanggapan Responden Variabel Visionary Leadership 

Variabel Indikator Mean Std. Devisiasi 

 
Visionary Leadership 
(X1) 

Kejelasan Visi 3,88 0.828 

Penyampaian Visi 3,66 0.777 

Dorongan Inovasi 4,15 0.829 

Fokus Masa Depan 4,15 0.910 

Keterlibatan Anggota 3,50 0.889 

Rata-rata 3,86  

Sumber : Data primer yang diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 1, penilaian responden terhadap visionary leadership berada pada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,86. Indikator kejelasan visi 

memperoleh mean 3,88 (SD 0,828) yang menunjukkan bahwa arah dan tujuan usaha relatif 

telah dipahami dengan baik oleh pelaku usaha. Namun, indikator penyampaian visi hanya 

mencapai mean 3,66 (SD 0,777) dan masuk kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

proses komunikasi visi belum sepenuhnya optimal. Di sisi lain, indikator dorongan inovasi 

dan fokus masa depan masing-masing memperoleh mean 4,15 yang termasuk kategori tinggi, 

menandakan bahwa orientasi terhadap inovasi dan pandangan jangka panjang telah 

diterapkan secara kuat. Sementara itu, indikator keterlibatan anggota memiliki mean 3,50 dan 

masih berada pada kategori sedang, sehingga menunjukkan bahwa partisipasi anggota dalam 

implementasi visi belum maksimal. Dengan demikian, meskipun secara umum 

kepemimpinan visioner telah berjalan dengan baik, masih terdapat kesenjangan pada aspek 

penyampaian visi dan keterlibatan anggota yang perlu ditingkatkan. 
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Variabel Technological Adaptability 

Tabel 2 Hasil Tanggapan Responden Variabel Technological Adaptability 

Variabel Indikator Mean Std. Devisiasi 

 
Technological 
Adaptability (X2) 
 

Kemampuan Mengikuti 
Teknologi 

3,68 0.835 

Kemauan Mencoba 
Teknologi 

3,89 0.811 

Pemanfaatan Teknologi 4,07 0.765 

Kecepatan Merespons 
Teknologi 

3,94 0.759 

Dukungan Teknnologi 
Terhadap Usaha 

3,77 0.835 

Rata-rata 3,87  

Sumber : Data primer yang diolah, 2026 

 

Mengacu pada Tabel 1, mayoritas indikator technological adaptability berada dalam 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,87. Indikator kemampuan 

mengikuti teknologi memperoleh mean 3,68 (SD 0,835) yang menunjukkan bahwa tingkat 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi sudah cukup baik, meskipun belum sepenuhnya 

optimal. Sementara itu, indikator kemauan mencoba teknologi mencapai mean 3,89 yang 

menandakan kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi baru telah terbentuk 

dengan baik. Indikator pemanfaatan teknologi memperoleh nilai mean tertinggi sebesar 4,07, 

yang menunjukkan bahwa teknologi telah digunakan secara aktif dalam mendukung 

operasional usaha. Selain itu, indikator kecepatan merespons teknologi memiliki mean 3,94 

dan indikator dukungan teknologi terhadap usaha sebesar 3,77, keduanya termasuk dalam 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa proses adaptasi berlangsung relatif cepat serta 

peran teknologi telah dirasakan secara nyata dalam aktivitas bisnis. Meskipun demikian, 

masih terdapat kesenjangan pada aspek kemampuan mengikuti perkembangan teknologi 

yang belum seoptimal indikator lainnya. 
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Variabel Digital Transformation 

Tabel 3 Hasil Tanggapan Responden Variabel Digital Transformation 

Variabel Indikator Mean Std. Devisiasi 

 
Digital Transformation 
(Z) 

Penggunaan Platform 
Digital 

3,95 1.108 

Penggunaan Transaksi 
Digital 

3,97 1.108 

Pemanfaatan Media sosial 4,00 1.010 

Efisiensi Melalui Digital 4,15 0.899 

Dukungan Digital Terhadap 
Usaha 

4,19 0.913 

Rata-rata 4,05  

Sumber : Data primer yang diolah, 2026 

 

Seluruh indikator pada variabel digital transformation menunjukkan kategori tinggi 

dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,05, yang menandakan bahwa transformasi digital 

telah berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif terhadap aktivitas usaha. 

Indikator penggunaan platform digital memiliki mean 3,95 (SD 1,108), menunjukkan bahwa 

pemanfaatan platform digital dalam operasional bisnis telah dilakukan dengan cukup baik. 

Penggunaan transaksi digital memperoleh mean 3,97, yang mengindikasikan bahwa sistem 

pembayaran digital telah diimplementasikan secara luas. Selain itu, pemanfaatan media sosial 

mencapai mean 4,00, menegaskan bahwa media sosial telah digunakan secara optimal untuk 

pemasaran dan komunikasi bisnis. Indikator efisiensi melalui digital memperoleh mean 4,15, 

yang menunjukkan adanya peningkatan efisiensi usaha melalui pemanfaatan teknologi. 

Sementara itu, indikator dukungan digital terhadap usaha memiliki mean tertinggi sebesar 

4,19, yang mencerminkan bahwa manfaat nyata dari teknologi digital telah dirasakan oleh 

para responden. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa transformasi digital tidak 

hanya telah diadopsi secara luas, tetapi juga mampu meningkatkan kinerja dan efektivitas 

operasional usaha. 
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Variabel Business Readiness 

Tabel 4 Hasil Tanggapan Responden Variabel  Business Readiness 

Variabel Indikator Mean Std. Devisiasi 

 
Business Readiness 
(Y) 

Kesiapan Menghadapi 
Persaingan 

3,66 0.803 

Kejelasan Strategi Usaha 3,81 0.771 

Kesiapan Sumber Daya 3,69 0.771 

Kemampuan 
Beradaptasi 

3,92 0.783 

Kesiapan Menghadapi 
Era Digital 

3,50 0.755 

Rata-rata 3,71  

Sumber : Data primer yang diolah, 2026 

 

Respons responden terhadap variabel business readiness pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa mayoritas indikator berada pada kategori sedang hingga tinggi dengan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,71, yang mengindikasikan bahwa kesiapan usaha secara agregat 

tergolong tinggi meskipun belum sepenuhnya matang dalam menghadapi persaingan. 

Indikator kejelasan strategi usaha memperoleh mean 3,81 (kategori tinggi), yang berarti 

perencanaan usaha telah dirumuskan dengan cukup jelas. Sementara itu, kesiapan sumber 

daya memiliki mean 3,69 (kategori tinggi), menunjukkan bahwa dukungan sumber daya 

dalam operasional usaha telah tersedia walaupun belum optimal. Indikator kemampuan 

beradaptasi memperoleh mean 3,92 (kategori tinggi), yang menandakan bahwa pelaku usaha 

telah mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis secara cukup baik. 

Namun, indikator kesiapan menghadapi era digital hanya mencapai mean 3,50 dan berada 

pada kategori sedang, yang menunjukkan masih adanya keterbatasan dalam menghadapi 

digitalisasi. Dengan demikian, meskipun business readiness secara umum tergolong tinggi, masih 

terdapat celah utama pada aspek kesiapan menghadapi persaingan dan transformasi digital 

yang perlu ditingkatkan. 
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2. Hasil Analisis Data Outer Model 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Indikator 
Loading 

factor 

 
 

Visionary Leadership 

VL1 0,839 

VL2 0,760 

VL3 0,706 

VL4 0,763 

VL5 0,737 

 
Technological Adaptability 
 

TA1 0,802 

TA2 0,881 

TA3 0,767 

TA4 0,747 

TA5 0,799 

 
Digital Transformation 

DT1 0,850 

DT2 0,833 

DT3 0,788 

DT4 0,737 

DT5 0,739 

 
Business Readiess 

BR1 0,805 

BR2 0,819 

BR3 0,827 
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BR4 0,710 

BR5 0,823 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Selanjutnya, variabel technological adaptability punya loading factor 0,747–0,881. 

Digital transformation 0,737–0,850, business readiness 0,710–0,827. Sesuai Hair et al. (2022), 

indikator valid kalau outer loading ≥ 0,70. Jadi, semua indikator di sini sudah lolos validitas 

konvergen. 

 
Gambar 2 Output Validitas 

 

Uji Relabilitas 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Variabel Cronbach's Alpha 

Visionary Leadership 0,820 

Technological Adaptability 0,861 

Digital Transformation 0,853 

Business Readiness 0,857 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha yang melampaui batas minimum yang ditetapkan, yaitu Visionary Leadership sebesar 

0,820, Technological Adaptability sebesar 0,861, Digital Transformation sebesar 0,853, dan Business 
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Readiness sebesar 0,857. Temuan ini mengindikasikan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian telah memenuhi kriteria reliabilitas.  

Tabel 7 Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE) 

Visionary Leadership 0,836 0,581 

Technological Adaptability 0,875 0,641 

Digital Transformation 0,895 0,625 

Business Readiness 0,868 0,636 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

 

Hasilnya, semua konstruk composite reliability > 0,70 dan AVE > 0,50. Jadi, variabel 

model lolos reliabilitas plus validitas konvergen, siap lanjut ke analisis berikutnya.  

 

1. Hasil Analisis Data Inner Model 

Tabel 8 Nilai R-Square (R2) 

Konstruk R-Square R-Square Adjusted 

Business Readiness 0,537 0,522 

Digital Transformation 0,336 0,322 

Sumber : Output data primer yang diolah, 2026 

 

R-Square Business Readiness 0,537 artinya 53,7% variasinya dijelasin visionary 

leadership, technological adaptability, dan digital transformation. Kategori moderat, model 

cukup bagus jelasin variabel itu. Sementara R-Square Digital Transformation 0,336 berarti 

33,6% variasinya dari visionary leadership dan technological adaptability. Juga moderat, 

prediksi model memadai. Jadi, model struktural representatif hubungan variabel dengan baik, 

siap lanjut analisis selanjutnya. 

 

Model Fit 

Tabel 9 Hasil Uji Kesesuaian Model (Model Fit) 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,094 0,094 

d_ULS 1,849 1,849 

d_G 0,627 0,627 

Chi-Square 328,871 328,871 

NFI 0,723 0,723 

Sumber:Output data primer yang diolah, 2026. 
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Penelitian ini mengevaluasi kesesuaian model menggunakan beberapa indikator seperti 

SRMR, NFI, serta ukuran tambahan d_ULS dan d_G. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

SRMR sebesar 0,094 mengindikasikan bahwa model memiliki goodness of fit yang masih dapat 

diterima, meskipun sedikit berada di atas batas ideal 0,08, namun dalam pendekatan SEM-PLS 

nilai di bawah 0,10 masih dinilai layak, khususnya pada penelitian yang bersifat eksploratif. 

Selanjutnya, nilai NFI sebesar 0,723 menunjukkan tingkat kesesuaian model berada pada 

kategori sedang dan belum mencapai standar ideal ≥ 0,90, tetapi dalam pendekatan PLS 

evaluasi tidak hanya berfokus pada goodness of fit, melainkan juga pada kemampuan prediktif 

model. Selain itu, nilai d_ULS dan d_G yang diperoleh menunjukkan tingkat kesesuaian model 

terhadap data empiris yang masih berada dalam batas dapat diterima, di mana semakin kecil 

nilainya maka semakin baik kualitas model. Dengan demikian, secara keseluruhan model 

penelitian dapat dikatakan memiliki tingkat kesesuaian yang cukup memadai (acceptable fit) dan 

layak untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

 

Hasil Uji Bootstrapping (Direct Effect) 

Tabel 10 Hasil Uji Bootstratping (Direct Effect) 

Hipotesis Konstruk 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

 
H1 

Visionary 
Leadership  
>Business 
Readiness 

 
0,360 

 
0,355 

 
0,094 

 
3,842 

 
0,000 

 
H2 

Technological 
Adaptability  
>Business 
Readiness 

 
0,280 

 
0,292 

 
0,118 

 
2,371 

 
0,018 

H3 Digital 
Transformation  
>Business 
Readiness 

0,249 0,246 0,083 3,003 0,003 

H4 Visionary 
Leadership  
>Digital 
Transformation 

0,397 0,408 0,111 3,592 0,000 

H5 Technological 
Adaptability 
>Digital 
Transformation 

0,263 0,264 0,094 2,807 0,005 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan hasil uji direct effect, signifikansi pengaruh ditentukan melalui perbandingan 

nilai t-statistic dan p-value. Hasil penelitian menunjukkan bahwa visionary leadership memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap business readiness (H1) dengan nilai t-statistic sebesar 

3,842 > 1,972 dan p-value 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis diterima. Selanjutnya, technological 

adaptability juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap business readiness (H2) dengan t-statistic 

2,371 > 1,972 dan p-value 0,018 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan 

adaptasi teknologi, maka semakin tinggi kesiapan bisnis dalam menghadapi perubahan. Selain 

itu, digital transformation turut memberikan pengaruh signifikan terhadap business readiness (H3) 

dengan t-statistic 3,003 > 1,972 dan p-value 0,003 (< 0,05), sehingga penerapan teknologi digital 

terbukti mampu meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi dinamika lingkungan 

usaha. 

Di sisi lain, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa visionary leadership berpengaruh 

signifikan terhadap digital transformation (H4) dengan nilai t-statistic 3,592 > 1,972 dan p-value 

0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang memiliki visi jelas mampu 

mendorong proses digitalisasi usaha. Selain itu, technological adaptability juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap digital transformation (H5) dengan t-statistic 2,807 > 1,972 dan p-value 0,005 (< 

0,05), sehingga semakin tinggi kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi dengan teknologi, 

maka semakin kuat pula implementasi transformasi digital dalam bisnis. Secara keseluruhan, 

seluruh hipotesis dalam uji direct effect diterima, yang menegaskan bahwa kepemimpinan visioner 

dan kemampuan adaptasi teknologi berperan penting dalam mendorong transformasi digital 

serta meningkatkan kesiapan bisnis UMKM. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Visionary Leadership terhadap Business Readiness 

Peran kemampuan kepemimpinan visioner dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap business readiness. Temuan ini menegaskan bahwa arah serta 

kejelasan visi yang dimiliki oleh pemimpin menjadi faktor krusial dalam membentuk kesiapan 

pelaku UMKM ketika menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Dukungan dari penelitian sebelumnya juga mengindikasikan bahwa kepemimpinan visioner 

mampu membantu organisasi dalam mengantisipasi perubahan sekaligus merumuskan 

strategi yang lebih adaptif (nazaruddin et al., 2024). Pemimpin yang memiliki pandangan jauh 

ke depan cenderung lebih efektif dalam mengarahkan usaha menuju kondisi yang lebih siap, 

tangguh, dan kompetitif di tengah ketidakpastian pasar. 
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Pada tataran praktis, peran tersebut tercermin melalui kemampuan pemimpin dalam 

mendorong inovasi serta membangun orientasi jangka panjang dalam pengelolaan usaha. 

Sikap terbuka terhadap perubahan, termasuk adopsi perkembangan teknologi, menjadi 

indikator penting yang memperkuat kesiapan bisnis (Alshammari, 2023). Selain itu, 

kepemimpinan visioner tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan keyakinan pelaku usaha dalam mengambil keputusa(Savitri et al., 2023). Hal 

ini penting karena kesiapan bisnis tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, 

melainkan juga oleh kemampuan dalam merespons peluang dan risiko secara tepat (Mulyana 

et al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan visionary leadership menjadi elemen kunci dalam 

membangun business readiness, sehingga penguatan kapasitas kepemimpinan perlu menjadi 

fokus dalam pengembangan UMKM di era yang semakin kompetitif. 

2. Pengaruh Technological Adaptability terhadap Business Readiness 

Kemampuan pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dalam penelitian ini terbukti memberikan dampak positif terhadap business readiness. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kesiapan bisnis sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku usaha 

mampu merespons perubahan teknologi yang berlangsung secara cepat dan dinamis. 

Berbagai kajian sebelumnya menegaskan bahwa adaptasi teknologi merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kesiapan organisasi, khususnya di tengah lingkungan bisnis yang 

semakin terdigitalisasi (Ramdani et al., 2013). Pelaku UMKM yang responsif terhadap 

perkembangan teknologi cenderung memiliki tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi, sehingga 

mampu menyesuaikan strategi bisnis dengan perubahan pasar yang terjadi. 

Dari sisi operasional, kemampuan adaptasi teknologi memungkinkan UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi proses bisnis sekaligus memperluas jangkauan pemasaran. 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti platform online dan sistem transaksi berbasis 

teknologi, menjadi sarana penting dalam mendukung kesiapan usaha (Nguyen et al., 2013). 

Selain aspek teknis, adaptasi teknologi juga mencerminkan kesiapan pelaku usaha dalam 

menerima perubahan serta mendorong lahirnya inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha memiliki orientasi yang terbuka terhadap perkembangan lingkungan bisnis. Dengan 

demikian, terdapat hubungan positif yang kuat, di mana peningkatan technological adaptability 

akan semakin memperkuat business readiness pelaku UMKM dalam menghadapi persaingan di 

era digital. 
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3. Pengaruh Digital Transformation terhadap Business Readiness\ 

Penerapan digital transformation dalam penelitian ini terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap business readiness. Integrasi teknologi digital dalam aktivitas usaha mampu 

meningkatkan kesiapan pelaku UMKM dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang 

semakin dinamis. Transformasi digital tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan teknologi 

semata, tetapi juga mencakup perubahan dalam cara kerja, proses bisnis, serta pola pikir 

dalam menjalankan usaha (Verhoef et al., 2021). Organisasi yang mampu mengintegrasikan 

teknologi secara menyeluruh cenderung menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih tinggi 

dalam merespons dinamika pasar dan menghadapi tantangan kompetitif. 

Dari perspektif strategis, transformasi digital memungkinkan peningkatan efisiensi 

operasional, percepatan pengambilan keputusan, serta perluasan akses pasar. Pemanfaatan 

teknologi digital juga mampu menciptakan nilai tambah dalam layanan yang berdampak pada 

peningkatan daya saing usaha. Selain itu, transformasi digital mendorong lahirnya inovasi 

serta memperkuat kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Proses ini 

berperan dalam membentuk fleksibilitas bisnis yang dibutuhkan dalam menghadapi 

persaingan di era digital. Dengan demikian, hubungan positif antara digital transformation dan 

business readiness semakin ditegaskan, di mana semakin optimal penerapan transformasi digital, 

maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan bisnis pelaku UMKM. 

4. Pengaruh Visionary Leadership terhadap Digital Transformation 

Kepemimpinan yang berorientasi visi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh 

positif terhadap digital transformation. Temuan ini mengisyaratkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital pada UMKM sangat dipengaruhi oleh peran pemimpin dalam 

menentukan arah perubahan serta mendorong adopsi teknologi dalam aktivitas bisnis. 

Sejalan dengan berbagai studi sebelumnya, pemimpin yang visioner memiliki kemampuan 

untuk menginisiasi, mengarahkan, dan mengelola proses transformasi digital secara lebih 

efektif. Kejelasan visi yang dimiliki menjadi landasan penting dalam merumuskan strategi 

digital yang terencana, terarah, dan berkelanjutan, sehingga proses transformasi tidak berjalan 

secara sporadis, melainkan sistematis. 

Dari sudut pandang implementatif, pemimpin yang visioner cenderung mampu 

menciptakan lingkungan organisasi yang mendukung inovasi serta mendorong pemanfaatan 

teknologi dalam berbagai aspek usaha. Hal ini mencakup penggunaan teknologi dalam 

pemasaran, operasional, hingga proses pengambilan keputusan (Naseri, 2025). Selain itu, 

kepemimpinan visioner juga berperan dalam membentuk budaya organisasi yang adaptif dan 
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terbuka terhadap perubahan. Transformasi digital tidak hanya berfokus pada penerapan 

teknologi, tetapi juga menuntut kesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi cara kerja 

yang lebih modern dan efisien. Oleh karena itu, peran pemimpin menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa transformasi digital dapat berjalan optimal dan memberikan dampak 

nyata bagi perkembangan usaha. 

5. Pengaruh Technological Adaptability terhadap Digital Transformation 

Kemampuan adaptasi teknologi dalam penelitian ini terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap digital transformation. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan 

transformasi digital pada UMKM sangat dipengaruhi oleh kesiapan pelaku usaha dalam 

memahami, menerima, dan memanfaatkan teknologi yang terus berkembang. Organisasi 

yang memiliki tingkat adaptasi teknologi yang tinggi cenderung lebih mudah dalam 

mengimplementasikan transformasi digital secara menyeluruh (Rahmani, 2023). 

Kemampuan ini memungkinkan integrasi teknologi ke dalam berbagai aspek bisnis, sehingga 

proses operasional menjadi lebih efektif, efisien, dan terstruktur dalam menghadapi tuntutan 

pasar yang semakin digital. 

Lebih lanjut, adaptasi teknologi berperan sebagai fondasi utama dalam proses 

digitalisasi (Nguyen et al., 2013). Pelaku UMKM yang mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi akan lebih cepat dalam mengadopsi sistem digital, baik dalam 

pemasaran, transaksi, maupun pengelolaan usaha. Kondisi ini secara langsung mempercepat 

proses transformasi bisnis serta meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, tingkat adaptasi 

teknologi juga mencerminkan kesiapan dalam menghadapi perubahan yang berkelanjutan, di 

mana kemampuan belajar dan melakukan penyesuaian secara terus-menerus menjadi kunci 

dalam menjaga keberlangsungan transformasi digital. Dengan demikian, hubungan positif 

antara technological adaptability dan digital transformation semakin ditegaskan, di mana 

peningkatan kemampuan adaptasi teknologi akan memperkuat proses transformasi digital 

pada UMKM. 

6. Perbandingan Dengan Literatur 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan bisnis (business 

readiness) pada UMKM sangat dipengaruhi oleh faktor internal organisasi, terutama 

kepemimpinan dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi. Studi oleh (Fauzi & Kusuma, 

2025) menekankan bahwa transformasi digital memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi dan daya saing UMKM, sementara (Azis & Kusmiyanti, 2024) menunjukkan bahwa 

kesiapan bisnis tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses transformasi digital 
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yang terstruktur dan berkelanjutan. Di sisi lain, (Rizkita, 2025) menegaskan bahwa 

kepemimpinan visioner mampu mendorong organisasi untuk lebih siap menghadapi 

perubahan melalui pembentukan budaya inovatif dan arah strategis yang jelas. Hasil-hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kepemimpinan, transformasi digital, dan 

kesiapan bisnis, meskipun sebagian penelitian masih melihat variabel-variabel tersebut secara 

terpisah. 

Namun demikian, terdapat perbedaan fokus dalam penelitian sebelumnya yang 

menjadi celah dalam pengembangan studi ini. (Akhtar et al., 2024) lebih menitikberatkan 

pada dampak transformasi digital terhadap keberlanjutan bisnis, tanpa mengkaji peran 

kepemimpinan dan adaptabilitas teknologi secara simultan. Sementara itu, (Ekpobimi, 2025) 

lebih menyoroti kepemimpinan dalam konteks keamanan informasi, bukan pada kesiapan 

bisnis secara menyeluruh. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan 

pendekatan deskriptif atau kualitatif, sehingga kurang mampu menjelaskan hubungan kausal 

antarvariabel secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan 

dengan mengintegrasikan visionary leadership dan technological adaptability dalam satu 

model dengan digital transformation sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan business 

readiness secara lebih utuh dan empiris. 

7. Implikasi Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat konsep dynamic capabilities (Teece et al., 

2016) dan (Weiner, 2009) dengan menunjukkan bahwa kesiapan bisnis UMKM tidak hanya 

dipengaruhi oleh sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola 

transformasi digital melalui kepemimpinan visioner dan adaptabilitas teknologi. Secara 

praktis, hasil ini menjadi dasar bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kesiapan bisnis 

melalui penguatan peran pemimpin dalam mengarahkan visi digital, peningkatan literasi dan 

kemampuan teknologi, serta implementasi transformasi digital yang terstruktur. Selain itu, 

pemerintah dan lembaga terkait dapat menggunakan temuan ini sebagai acuan dalam 

merancang program pelatihan dan kebijakan yang lebih terarah guna mempercepat digitalisasi 

UMKM. 

8. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada UMKM di Kabupaten Grobogan, sehingga 

generalisasi hasil ke wilayah lain dengan karakteristik berbeda perlu dilakukan secara hati-
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hati. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner, 

sehingga bergantung pada persepsi subjektif responden yang berpotensi menimbulkan bias. 

Ketiga, variabel yang diteliti masih terbatas pada visionary leadership, technological 

adaptability, dan digital transformation, sehingga belum mencakup faktor lain seperti 

lingkungan eksternal, dukungan kebijakan, atau aspek finansial yang juga dapat memengaruhi 

kesiapan bisnis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan wilayah, menambahkan variabel lain, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

1. Rangkuman Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa visionary leadership dan technological 

adaptability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap business readiness pada 

UMKM di Kabupaten Grobogan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin kuat kemampuan 

pemimpin dalam merumuskan visi strategis serta semakin tinggi kemampuan organisasi 

dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan bisnis dalam menghadapi perubahan lingkungan yang dinamis. Selain itu, digital 

transformation juga terbukti berpengaruh positif terhadap business readiness, yang berarti 

bahwa implementasi teknologi digital secara terintegrasi mampu meningkatkan kesiapan 

organisasi baik dari sisi strategi, operasional, maupun sumber daya manusia. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa digital transformation berperan 

sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara visionary leadership dan 

technological adaptability terhadap business readiness. Artinya, pengaruh kedua variabel 

tersebut tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga diperkuat melalui proses transformasi 

digital yang efektif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan kesiapan bisnis 

UMKM tidak hanya bergantung pada kepemimpinan dan kemampuan adaptasi teknologi 

semata, tetapi juga pada sejauh mana organisasi mampu mengimplementasikan transformasi 

digital secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

2. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen, 

khususnya dalam bidang manajemen strategis dan transformasi digital, dengan menghadirkan 

model empiris yang mengintegrasikan visionary leadership, technological adaptability, dan 

digital transformation dalam menjelaskan business readiness. Studi ini memperkuat teori 
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organizational readiness dan dynamic capabilities dengan menunjukkan bahwa kesiapan 

organisasi merupakan hasil dari interaksi antara kepemimpinan, kemampuan adaptasi 

teknologi, serta proses transformasi digital yang terstruktur. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi kontekstual dengan menghadirkan bukti empiris pada sektor UMKM 

di wilayah non-perkotaan, yang selama ini masih terbatas dalam literatur. 

3. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian agar 

hasil yang diperoleh dapat digeneralisasi secara lebih luas, serta mempertimbangkan 

perbedaan karakteristik antar daerah. Selain itu, peneliti berikutnya dapat menambahkan 

variabel lain seperti faktor lingkungan eksternal, dukungan kebijakan pemerintah, akses 

permodalan, atau literasi digital untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi business readiness. Penggunaan metode 

campuran (mixed methods) juga direkomendasikan agar dapat menggali lebih dalam aspek 

kualitatif yang tidak sepenuhnya terjangkau oleh pendekatan kuantitatif, sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang lebih holistik terhadap proses transformasi digital pada 

UMKM. 
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